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Kinerja karyawan yang belum efektif dan efisien dalam 

operasional penyaluran kredit, ditunjukan dengan ketidaksesuaian 

perilaku karyawan dalam melaksanakan prosedur penyaluran 

kredit. Hal tersebut menunjukkan pentingnya pengendalian 

internal dan audit operasional untuk mengatasi dampak perilaku 

karyawan terhadap kinerja, pencapaian target dan efisiensi bisnis. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh audit 

operasional dan pengendalian internal terhadap kinerja karyawan 

pada Perumda BPR Garut. Metodologi penelitian ini 

menggunakan metode ekplanatori. Data dalam penelitian ini 

adalah data primer dan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner tertutup. Pengujian hipotesis menggunakan model 

regresi linier berganda dengan bantuan program Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 25. Hasil dari peneitian 

ini membuktikan bahwa audit operasional berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan Perumda BPR Garut, pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan Perumda BPR Garut, 

serta audit operasional dan pengendalian internal berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menemukan bahwa 

audit operasional dan pengendalian internal di Perumda BPR 

Garut belum optimal, seperti beberapa karyawan menempati 

posisi yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan, 

sehingga diperlukan workshop dan pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi. Perbaikan kualitas program kerja audit dengan 

menetapkan prioritas area berisiko tinggi serta peningkatan 

ketelitian dalam dokumentasi temuan audit untuk meningkatkan 

efektivitas tindak lanjut. Selain itu, pengendalian internal belum 

optimal, seperti dalam sistem pelatihan, pemisahan tugas, serta 

pengetahuan manajer mengenai pencegahan kecurangan, maka 

diperlukan evaluasi program pelatihan, pemisahan tugas yang 

lebih jelas, dan peningkatan komunikasi antar departemen agar 

mendukung pengambilan keputusan strategis yang lebih efektif.  

 

ABSTRACT 

Employee performance in the operational credit distribution 

process has not been effective and efficient, as indicated by 

employees' noncompliance with credit distribution procedures. 

This highlights the importance of internal control and operational 

audits in addressing the impact of employee behavior on 

performance, target achievement, and business efficiency. This 

study aims to examine the influence of operational audits and 

internal control on employee performance at Perumda BPR 

Garut. The research employs an explanatory method, using 
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primary data collected through a closed-ended questionnaire. 

Hypothesis testing is conducted using a multiple linear regression 

model with the assistance of the Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) version 25. The findings confirm that operational 

audits influence employee performance at Perumda BPR Garut, 

internal control affects employee performance, and both 

operational audits and internal control collectively impact 

employee performance. The study also reveals that operational 

audits and internal control at Perumda BPR Garut are not yet 

optimal, as some employees hold positions that do not align with 

their educational background, necessitating workshops and 

training to enhance competencies. Improving the quality of audit 

work programs by prioritizing high-risk areas and enhancing 

accuracy in audit documentation is essential to increase follow-

up effectiveness. Furthermore, internal control remains 

suboptimal in areas such as training systems, task segregation, 

and managerial knowledge of fraud prevention. Therefore, 

evaluating training programs, implementing clearer task 

segregation, and enhancing interdepartmental communication 

are crucial to supporting more effective strategic decision-

making. 

 

PENDAHULUAN 

Sektor perbankan di Indonesia memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional (dan Hermansyah, 2008). Bank berfungsi sebagai 

lembaga intermediasi yang menghubungkan pihak yang memiliki surplus dana dengan 

pihak yang membutuhkan dana untuk keperluan investasi (Veronica, 2022). Dalam 

konteks ekonomi Indonesia yang terus berkembang, perbankan memainkan peran vital 

dalam menyediakan layanan keuangan yang esensial bagi berbagai sektor usaha, baik 

besar maupun kecil (Abdullah et al., 2023). Namun, seiring dengan perkembangan 

tersebut, industri perbankan juga menghadapi berbagai tantangan, termasuk dalam hal 

pengelolaan risiko, perubahan regulasi, dan kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional (Yudiana, 2021). Bank perlu memastikan bahwa operasional mereka berjalan 

secara efektif dan efisien agar dapat berkontribusi secara optimal terhadap perekonomian 

(Afrianty et al., 2019; Hamamah & Abdullah, 2020).  

Berbagai jenis bank yang ada di Indonesia, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

memiliki posisi yang unik. BPR didirikan untuk melayani masyarakat di daerah pedesaan 

dan memberikan akses kredit kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Meskipun skala operasionalnya lebih kecil dibandingkan bank umum, BPR memiliki 

berperan dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal dan pemberdayaan UMKM. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) memainkan peran penting sebagai lembaga intermediasi 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi melalui penyaluran kredit kepada UMK 

(Astriyanti et al., 2023). Menurut (Rizkiyah & Rahman Nidar, 2022) peningkatan kredit 

BPR dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menurunkan tingkat kemiskinan 

yang sejalan dengan penelitian (Mansyuri, 2021) yaitu peningkatan kredit di BPR dapat 

meningkatkan pendapatan pedagang kecil. Penelitian ini menjadikan BPR sebagai fokus 
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penelitian relevan dengan kontribusinya terhadap perekonomian Indonesia, terutama 

dalam mendukung sektor UMKM. Sebagai lembaga keuangan milik daerah, Perumda 

BPR Garut adalah salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang berperan dalam 

mendukung perekonomian di wilayah Kabupaten Garut. Perumda BPR Garut bertugas 

menyediakan layanan keuangan bagi masyarakat setempat, termasuk pemberian kredit 

untuk usaha kecil dan menengah, serta layanan keuangan lainnya yang mendukung 

perkembangan ekonomi local (Soemitra, 2017).  

Perumda BPR Garut merupakan salah satu Badan Usaha milik Pemerintah 

Kabupaten Garut (BUMD) yang berperan penting dalam mendukung ekonomi di wilayah 

Kabupaten Garut sebagai Lembaga keuangan. Perumda BPR Garut telah memiliki 1 

kantor pusat, 9 kantor cabang dan 9 kantor kas yang tersebar di 42 Kecamatan di 

Kabupaten Garut (Dita, 2023). Sebagai bank daerah, Perumda BPR Garut bertanggung 

jawab untuk menyediakan layanan keuangan kepada Masyarakat Garut yang mencakup 

pemberian kredit untuk usaha kecil dan menengah, tabungan, pembayaran tagihan, dan 

layanan keuangan lainnya yang mendukung perkembangan ekonomi lokal.  

Kinerja karyawan dapat menentukan keberhasilan operasional sebuah perusahaan, 

termasuk di sektor perbankan (Tidajoh et al., 2017). Perusahaan dapat mencapai targetnya 

melalui kinerja karyawan (Nur Pangestu et al., 2022). Kinerja karyawan yang optimal 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan (Kharisma & Wening, 2023). 

Perilaku karyawan merupakan bagian dari akuntansi keprilakuan. Perilaku manusia dapat 

mempengaruhi informasi akuntansi dan keputusan bisnis, serta informasi akuntansi dapat 

mempengaruhi perilaku manusia dan keputusan bisnisnya (Nurhalizah & Oktiani, 2024). 

Ketua Divisi Kredit Perumda BPR Garut menyatakan pelaksanaan kegiatan 

operasional belum berjalan dengan efektif dan efisien, tercermin dari pencapaian Rencana 

Bisnis Bank (RBB) 31 Januari 2022 target pos kredit yang diberikan sebesar Rp. 

204.874.082, namun hanya teralisasi sebesar Rp. 198.752.348, sehingga pencapaian 

target RBB pada pos kredit yang disalurkan tidak mencapai 100% atau hanya mencapai 

97.01%, meskipun terjadi peningkatan kredit dari periode 2021 sebesar Rp. 185.467.329. 

Peningkatan nilai kredit yang disalurkan tidak sejalan dengan nilai pendatapatan bunga 

yang akan diterima, ditunjukan dengan nilai pendapatan bunga yang akan diterima 

periode 2022 sebesar Rp. 73.715.908 sedangkan pada periode 2021 mencapai Rp. 

79.613.567, penurunan nilai pendapatan bunga yang akan diterima menunjukan salah satu 

akibat dari perilaku karyawan yang tidak sesuai dalam melaksanakan kegiatan 

operasional penyaluran kredit (Putrijayanti & Suhendra, 2023).  

Target yang ditetapkan oleh manajemen dalam RBB dapat menjadi salah satu faktor 

pendorong perubahan perilaku karyawan, seperti ketidaksesuaian karyawan dalam 

melaksanakan kegiatan operasional penyaluran kredit, diantaranya karyawan membuat 

kesalahan dalam menganalisa kemampuan nasabah, kesalahan dalam melakukan 

penilaian atas agunan yang dijaminkan, penyaluran kredit yang tidak sesuai dengan nilai 

agunan yang dijaminkan, dan kurangnya konsistensi karyawan dalam monitoring atas 

penyelesaian kredit oleh debitur atau nasabah. Pencapaian target perusaahan dipengaruhi 

oleh kuantitas, kualitas, dan efisiensi kerja karyawan (Zahra et al., 2020). Fenomena 
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tersebut, menunjukan perlu adanya tindakan untuk menganggulangi permalasahan kinerja 

karyawan dengan pelaksanaan audit operasional dan pengendalian internal yang efektif 

dan efisien.   

Pelaksanaan pengauditan operasional yang efektif membuat karyawan merasa puas 

dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka. Sementara itu, adanya sistem 

pengendalian internal yang jelas dan terlaksana dengan baik memberikan pedoman bagi 

karyawan untuk bekerja secara efektif dan efisien, sehingga berdampak pada peningkatan 

kinerja karyawan secara keseluruhan (Aryanti & Sudarmadi, 2020). Pelaksanaan audit 

operasional yang tidak efektif dapat berdampak negatif terhadap penurunan kinerja 

karyawan, sebagaimana dikemukakan oleh (Firdaus et al., 2019) Audit operasional 

bertujuan untuk mendorong perbaikan dan mencegah terjadinya kekurangan atau 

kelemahan dalam kegiatan operasional perusahaan (Rachman et al., 2022).  

Selain itu, audit operasional berperan penting dalam mengidentifikasi dan 

menangani risiko, serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan 

(Basemera Oliver & Enock, 2024). Audit operasional merupakan proses pemeriksaan atas 

sebagian atau seluruh prosedur dan metode operasional suatu organisasi dengan tujuan 

untuk menilai efisiensi dan efektivitasnya. Menurut (Arens et al., 2015) audit operasional 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 1) perencanaan, 2) akumulasi dan evaluasi bukti, 3) 

pelaporan, dan tindak lanjut.  

Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif pelaksanaan audit 

operasional terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Paulina Purnomo 

& Efendi, 2022) menunjukkan bahwa audit operasional yang efektif berkontribusi secara 

positif terhadap kinerja karyawan. (Aryanti & Sudarmadi, 2020a) menyatakan audit 

operasional dan pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Namun, berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, studi yang dilakukan oleh (Amalia 

et al., 2021) menunjukkan bahwa audit operasional berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan. (Eky et al., 2021) menyatakan audit operasional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa peningkatan kualitas 

audit operasional yang dilakukan oleh perusahaan atau pihak manajemen (principal) akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebagai agen yang menjalankan operasional perusahaan. 

Perbedaan temuan ini mengindikasikan perlunya kajian lebih lanjut untuk memahami 

kondisi dan faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi hubungan antara audit operasional 

dan kinerja karyawan.  

Selain audit operasional, pengendalian internal juga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Sagala (2020) menegaskan bahwa pengendalian internal yang 

baik dapat mendorong proses bisnis yang lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Pengendalian internal tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme 

pengawasan, tetapi juga menjadi landasan dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan yang 

melibatkan pimpinan dan seluruh karyawan, dengan tujuan mencapai sasaran perusahaan 

secara efektif dan efisien (Lestari et al., 2023). Lingkungan pengendalian menjadi salah 

satu indikator yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  (Mom et al., 

2021). Seluruh indikator pengendalian internal, termasuk penilaian risiko, prosedur 
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pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan, diketahui turut 

mempengaruhi kinerja karyawan secara positif (Wardayati et al., 2019). Namun, terdapat 

perbedaan pendapat dalam literatur mengenai pengaruh pengendalian internal terhadap 

kinerja karyawan.  

Fernando dan Surjandari (2021), serta (Alya, 2022), menyatakan bahwa 

pengendalian internal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

(Sabira et al., 2019) menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa 

pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja karyawan dapat bervariasi tergantung 

pada konteks spesifik perusahaan dan implementasi pengendalian internal itu sendiri. Hal 

ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami kondisi yang 

mempengaruhi hubungan antara pengendalian internal dan kinerja karyawan. 

 Audit operasional dan pengendalian internal menjadi aspek penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini berfokus pada penurunan kinerja 

karyawan Perumda BPR Garut, yang membedakannya dari penelitian sebelumnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian dapat diartikan sebagai karakteristik pada subjek yang diteliti. 

Objek pada penelitian ini adalah karyawan Perumda (Perusahaan Umum Daerah) BPR 

(Bank Perkreditan Rakyat) Garut. Adapun karakteristik yang diteliti adalah kinerja 

karyawan Perumda BPR Garut yang dipengaruhi oleh persepsi karyawan mengenai Audit 

Operasional dan Pengenalian Internal. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksplanatori 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode eksplanatori adalah penelitian yang menjelaskan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dengan menggunakan pengujian hipotesis. 

Adapun hubungan tersebut dapat berbentuk hubungan kausalitas (sebab akibat) yang 

menyatakan bahwa variabel X menyebabkan variabel Y dan korelasional (Sekaran & 

Bougie, 2017). Penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan ilmiah yang 

menggunakan data dalam bentuk angka atau bilangan, yang kemudian dapat dianalisis 

dan diproses dengan teknik perhitungan matematika atau statistika (Sekaran & Bougie, 

2017). 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel dari suatu populasi dengan alat 

pengumpul data berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

Perumda BPR Garut. Dengan jumlah total sebanyak 205 orang. Peneliti mengetahui 

populasi dari keseluruhan karyawan Perumda BPR Garut. Menurut (Sekaran & Bougie, 

2017) teknik pengambilan sampel merupakan proses memilih jumlah sampel dari sebuah 

populasi. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling terbatas hanya pada 

karekteristik tertentu yang dapat memberikan informasi yang diinginkan dengan alasan 

sebagai satu-satunya pihak yang memilikinya atau yang memenuhi beberapa kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti. Sampel pada penelitian ini terdiri dari Audit Intern Utama, Audit 

Intern Muda, Kepala Divisi, Pimpinan Cabang, Kepala Bagian Operasional, Account 
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Officer Produktif, Account Officer Profesi, Account Officer Profesi Plus, Administrasi 

Kredit, Administrasi Divisi Kredit, Akunting, Supervisi, dan Supervisi Pusat.  

Sumber Data 

Penelitian ini memakai metode pengumpulan data primer dan data sekunder.  Data 

primer diperoleh melalui wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner dengan 73 

item pernyataan yang disebarkan kepada 87 responden dan diolah melalui penggunaan 

software SPSS. Data sekunder diperoleh penulis dengan membaca, mempelajari dan 

menelaah literatur-literatur yang relevan dengan topik yang dibahas untuk melengkapi 

sumber data primer.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan dalam penelitian ini menggungakan metode pengumpulan 

data kuantitatif dalam bentuk survey. (Sekaran & Bougie, 2017) kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner berstruktur atau kuesioner tertutup, yang terdiri dari 

pernyataan kemudian responden memilih serangkaian alternatif jawaban yang disajikan 

oleh peneliti dalam bentuk skala interval. Penulis melakukan pengumpulan data untuk 

menunjang hasil penelitian dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Penulis memperoleh data dengan melakukan pengamatan langsung dilokasi Perumda 

BPR Garut yang berada di Jalan Ahmad Yani No. 07, Kelurahan Paminggir, 

Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut. 

2. Wawancara 

Penulis memperoleh data dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak yang 

berkaitan terkait permasalahan yang diteliti. Wawancara dilakukan dengan Bapak 

Tatang selaku Satuan Pengendali Internal Perumda BPR Garut.  

3. Kuesioner 

Penulis menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pernyataan tertulis untuk kemudian dijawab oleh 

responden.  

4. Studi Kepustakaan 

Penulis memperoleh data dengan melakukan studi kepustakaan untuk memperoleh 

teori dan asumsi yang relevan dengan permasalahan peneliti berupa buku, 

dokumentasi perusahaan dan referensi lain yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu tahapan terpenting dalam proses penelitian. 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dibaca dan dinterpretasikan. Analisis data bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

hipotesis penelitian (Ghozali). Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 

data primer yang diperoleh dari sampel penelitian dan data sekunder yang diperoleh dari 

kajian Pustaka.  Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi 

Komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS).  



1141 
 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda yang 

merupakan teknik statistik untuk mengukur seberapa besar pengaruh dan suatu model dari 

beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Ghozali, 2018). Rumus dari 

regresi linier bergada adalah sebagai berikut. 

Y = α + β₁X1 + β₂X2 + ε 

Keterangan: 

Y = Kinerja Karyawan 

XI = Audit Operasional 

X2 = Pengendalian Internal  

α = Konstanta 

β₁ β₂ = Koefisien Regresi 

ε = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif menggambarkan data yang terlihat dari nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, maksimum, minimum dan lainnya. Dalam penelitian ini variabel audit 

operasional, pengendalian internal dan kinerja karyawan dianalisis untuk memahami 

distribusi data dan pola yang muncul. Peneliti melakukan pengukuran kuesioner dalam 

bentuk pernyataan yang disertai lima kemungkinan jawaban sebagai pilihan responden. 

Dari jawaban tersebut disusun kriteria penialan untuk setiap item pernyataan untuk 

selanjutnya hasil tanggapan responden tersebut ditafsirkan melalui tabel dan garis 

kontinum, sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Interval Penilaian Variabel 

  

 

 

 

 

 

Analisis Data 

Analsisi data dilakukan dengan mengelompokan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data setiap variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan.  

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji model regresi yang dibuat dapat 

digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas   

Interval Penilaian 

1.00 – 1.80 Sangat Tidak Baik/ Sangat Rendah 

1.81 – 2.60 Tidak Baik/ Rendah 

2.61 – 3.40 Cukup/ Sedang 

3.41 – 4.20 Baik/ Tinggi 

4.21 – 5.00 Sangat Baik/ Sangat Tinggi 
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Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian dikatakan normal apabila 

Tingkatsignifikansinya lebih dari 0.05, sebaliknya apabila Tingkat siginifikansinya 

kurang dari 0.05 maka dikatakan tidak normal.  

 

 
Gambar 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 
Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

      Unstandardize d Residual 

N     80 

Normal Parameters Mean   .0000000 

  Std. Deviation   221.392.839 

Most Extreme Difference  Absolute   .084 

  Positive   .048 

  Negative   .084 

Test Statistic     .084 

Asym. Sig. (2-tailed)     .200 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

Berdasarkan diagram di atas, menunjukan bahwa bentuk histogram uji normalitas 

menyerupai lonceng sempurna dan tingkat signifikansi pada one-sample kolmogrov-

smirnov test menunjukan nilai 0.200 > 0.05. Artinya, data yang digunakan dapat 

dikatakan terdistribusi secara normal dan layak digunakan dalam penelitian.  
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Gambar 2. Uji Normalitas P-P Plot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

Hasil   di atas menunjukan bahwa sebaran data yang digunakan mengikuti garis 

diagonal. Artinya data yang digunakan terdistribusi dengan normal.  

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji adanya korelasi linear yang tinggi 

antara variabel indepdnend dan model regresi. Kriteria pengujian Ho yaitu jika nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas. Ha yaitu jika 

nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥10, maka terdapat multikolinearitas. 

 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.016 6.257   .162 .871     

AUDIT 

OPERASIONAL 
.201 .055 .396 3.641 <,001 .684 1.462 

PENGENDALIAN 

INTERNAL 
.152 .056 .296 2.719 .008 .684 1.462 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa tidak terdapat multikolinearitas karena 

nilai tolerance untuk variabel audit operasional dan pengendalian internal 0.684 lebih 

besar dari 0,10. Nilai VIF variabel audit operasional dan pengendalian internal 1.462 lebih 

kecil dari 10.  

2. Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scaterplot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

 Hasil uji heteroskedatisitas yang ditunjukan dengan grafik scatterplot di atas, 

menunjukan bahwa sebaran data tidak membentuk suatu pola. Artinya, data yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak ditemukan masalah Heterokedastisitas.  

3. Koefisien Determinasi  

Peneliti melakukan pengujian pengaruh aduit operasional dan pengendalian internal 

terhadap kinerja karyawan dengan analisis regresi linier berganda, menggunakan analisis 

koefisien determinasi yang diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Koefisien Determinasi Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal 

terhadap Kinerja Karyawan 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .613a .376 .360 2.242 

a. Predictors: (Constant), PENGENDALIAN INTERNAL, AUDIT OPERASIONAL 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

Hasil uji regresi variabel audit operasional dan pengendalian internal terhadap 

kinerja karyawan diperoleh nilai koefisien determinasi pada nilai Adjusted R Square audit 

operasional dan pengendalian internal sebesar 0.360 hal ini menunjukan bahwa sebesar 

36% kontribusi pengaruh audit operasional dan audit operasional terhadap kinerja 

karyawan, sedangkan sisanya sebesar 64% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian 

ini. 

Uji Hipotesis 

Peneliti melakukan pengujian pengaruh audit operasional dan pengendalian 

internal terhadap kinerja karyawan pada Perumda BPR Garut dengan menggunakan 

analisis linier berganda, dengan menggunakan uji hipotesis model Uji F dan Uji t yang 

diperoleh sebagai berikut: 

Uji Hipotesis (Uji F) Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal 

terhadap Kinerja Karyawan 

Peneliti melakukan pengujian pengaruh audit operasional dan pengendalian internal 

terhadap kinerja karyawan di Perumda BPR Garut, menggunakan analisis linier berganda, 

dengan uji hipotesis model uji F yang diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 5. Pengujian Hipotesis Audit Operasional dan Pengendalian Internal terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 233.671 2 116.835 23.233 ,001b 

Residual 387.217 77 5.029   

Total 620.887 79    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), PENGENDALIAN INTERNAL, AUDIT OPERASIONAL 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

Hasil pengujian hipotesis dengan uji f diatas, menunjukan hasil fhitung sebesar 

23.233 dan signifikansi (p-value) 0.001, artinya terdapat bukti kuat untuk menolak Ho 

yang menyatakan tidak ada hubungan antara vairabel indepden dan variabel dependen, 

dan menyimpulkan bahwa Ha diterima yaitu variabel independent audit operasional dan 

pengendalian internal memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel depedenden kinerja 

karyawan.  

Uji Hipotesis Audit Operasional dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Uji t 

Peneliti melakukan pengujian pengaruh audit operasional dan pengendalian internal 

terhadap kinerja karyawan di Perumda BPR Garut, menggunakan analisis linier berganda, 

dengan uji hipotesis uji t yang diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Pengujian Hipotesis Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal 

terhadap Kinerja Karyawan dengan Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.016 6.257   .162 .871     

AUDIT 

OPERASIONAL 
.201 .055 .396 3.641 <,001 .684 1.462 

PENGENDALIAN 

INTERNAL 
.152 .056 .296 2.719 .008 .684 1.462 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

Hasil pengujian Uji t menunjukan bahwa variasi nilai kerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh pengaruh variabel independen audit operasional dan pengendalian 

internal. Model regresi yang dibangun dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh 

variabel independen audit operasional dan pengendalian internal terhadap variabel 

dependen kinerja karyawan. Dalam model ini, hasil uji t menunjukan variabel 

independent audit operasional memiliki pengaruh lebih kuat dibandingkan variabel 

independent pengendalian internal yang ditujukan oleh nilat dan beta terstandar yang 

lebih tinggi. Nilai t variabel independent audit operasional sebesar 3.641 dan nilai t 

variabel independent pengendalian internal sebesar 2.719. 
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Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Regresi Liner Berganda 

 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian 

Internal terhadap Kinerja Karyawan 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.016 6.257  .162 .871   

AUDIT 

OPERASIONAL 

.201 .055 .396 3.641 ,001 .684 1.462 

PENGENDALIAN 

INTERNAL 

.152 .056 .296 2.719 .008 .684 1.462 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Pengolahan Data, 2024 

 

Hasil uji analisis regresi, menunjukan nilai koefisien variabel audit operasional 

sebesar 0,201 dengan signifikansi 0,001 lebih besar dibandingkan 0,05 artinya hipotesis 

H1 diterima, atau variabel audit operasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai 

koefisien dari variabel pengendalian internal sebesar 0,152 dengan signifikansi 0,008, 

artinya hipotesis H2 diterima, atau variabel pengendalian internal berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Variabel independen audit operasional memiliki pengaruh lebih bersar 

terhadap kinerja karyawan dibandingkan dengan variabel independen pengendalian 

internal, sebagaimana ditunjukan oleh nilai Beta yang lebih tinggi 0,396 untuk variabel 

audit operasional dibandingkan dengan 0,296 untuk variabel pengendalian internal. 

Pembahasan  

Pengaruh Audit Operasional terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini menemukan bahwa audit operasional mampu menjelaskan variansi 

nilai kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menemukan bahwa efektivitas pelaksanaan audit operasional berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja karyawan (Aryanti & Sudarmadi, 2020a)(N. Z. M. Sari & Nurdin, 

2023). Audit operasional berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui 

penerapan yang efektif dan efisien diberbagai dimensi termasuk kualifikasi auditor, 

perencanaan, akumulasi bukti, dan evaluasi. 

Penelitian ini menemukan bahwa variabel audit operasional pada dimensi 

kualitfikasi auditor belum dilaksanakan dengan optimal, yang ditununjukan dengan 

adanya beberapa karyawan Perumda BPR Garut yang menempati posisi pada struktur 

organisasi tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya yang menyababkan kurang 

efektifnya dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya. Hal ini dapat menurunkan 

kepercayaan diri dan motivasi karyawan, sehingga mempengaruhi akurasi dan efektivitas 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya.  

Dimensi perencanaan belum dilaksanakan dengan optimal yang ditunjukan dengan 

masih lemahnya kualias perencanaan program kerja pelaksanaan audit terutama dalam 

menentukan prioritas area yang perlu diaudit. Serta, dimensi evaluasi belum dilaksanakan 

dengan optimal yang ditunjukan dengan beberapa hasil temuan audit yang tidak 
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didokumentasikan pada laporan hasil audit. Maka, untuk meningkatkan kinerja karyawan 

diperlukan keberhasilan dalam pelaksanaan audit operasional (N. Z. M. Sari & Nurdin, 

2023). Hal ini menunjukan bahwa audit operasional dapat mendukung produktivitas 

organisasi.   

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini menemukan bahwa variabel pengendalian internal mampu 

menjelaskan variasi nilai kinerja karyawan, temuan ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menemukan bahwa pengendalian internal dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan (Christina & Sembiring Brahmana, 2021) (Otoo et al., 2023) (Eky et al., 2021). 

Pengendalian internal yang efektif dan tepat dapat mendorong karyawan untuk mematuhi 

aturan, termasuk kode etik yang berlaku di perusahaan (Christina et al., 2020). Sehingga, 

ketika seorang karyawan melaksanakan pengendalian internal dengan baik maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan yang lebih optimal sesuai dengan tanggungjawab dan 

wewenangnya (Lestari et al., 2023). 

Penelitian ini menemukan bahwa variabel pengendalian internal pada dimensi 

ruang lingkung pengendalian belum optimal, yang ditunjukan dengan upaya perusahaan 

dalam meningkatkan kompetensi dan pemberian penghargaan kepada karyawan masih 

kurang terarah dan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pengembangan karyawan 

pada setiap level jabatan. Selain itu mekanisme penilaian kinerja yang diterapkan belum 

sepenuhnya objektif dan transparan, sehingga dapat mempengaruhi efektivitas promosi 

dan pengembangan karir yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan 

perbaikan terhadap program pelatihan serta sistem penilaian kinerja agar lebih relevan, 

adil dan dapat memberikan kontribusi lebih terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Kemudian situasi double job pada posisi account officer yang bertuga untuk 

melaksanakan analisis kemampuan bayar nasabah dan verifikasi nasabah di Perumda 

BPR Garut tidak hanya mencerminkan lemahnya pengendalian internal tetapi dapat 

mempengaruhi perilaku karyawan, seperti meningkatnya stress, penurunan akurasi 

analisis, dan potensi bias dalam pengambilan keputusan yang dapat mengurangi 

efektivitas kinerja dan memperbesar risiko penyimpangan. 

Dimensi penilaian risiko belum dilaksanakan dengan optimal, yang ditunjukan 

dengan fakta bahwa manajer memiliki pengetahuan tentang mengatasi kecurangan dalam 

perusahaan, namun masih terbatas pada pemahaman teoritis dan belum diterapkan secara 

menyeluruh dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya penikatkan 

pemahaman manajer melalui program pelatihan dan workshop yang lebih intensif agar 

dapat memperdalam pehaman dan keterampilan dalam mengidentifikasi, menilai, dan 

mengatasi risiko terkait kecurangan. Selanjutnya, pada dimensi informasi dan komunikasi 

belum optimal, yang ditunjukan dengan adanya laporan kegiatan yang sudah tepat waktu, 

relevan, dan dapat diandalkan, namun masih dalam ketegori cukup. Hal ini menunjukan 

bahwa meskipun laporan telah disampaikan sesuai jadwal, masih terdapat kekurangan 

dalam proses penyampaian informasi antara berbagai tingkatan manajerial dan 

departemen masih kurang efektif yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam 

pengambilan keputusan strategis. Dengan meningkatkan intensitas pematauan dan 
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memperkuat sistem pengendalian internal, maka dapat mendorong peningkatan 

efektivitas kinerja karyawan.  

Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja 

Karyawan   

Peneliti menemukan bahwa kombinasi variabel audit operasional dan pengendalian 

internal mampu menjelaskan variansi nilaikinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa pelaksanaan audit operasional dan pelaksanaan pengendalian 

internal dapat mempengaruhi peruabahan kinerja karyawan di Perumda BPR Garut. Pada 

penelitian ini ditemukan bahwa audit operasional memiliki pengaruh yang lebih kuat 

dibandingkan pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan pelaksanaan audit operasional dan 

pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Aryanti & Sudarmadi, 

2020a)  (Hajering, 2023) (Respatia, 2021). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

audit operasional yang efektif dapat membantu mengidentifikasi dan memperbaiki 

kelemahan dalam proses opresional, sehingga dapat meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan (N. Z. M. Sari & Nurdin, 2023c). Pengendalian internal yang kuat dapat 

membantu mencegah dan mendeteksi kesalahan serta kecurangan, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja karyawan (Alhadi et al., 2024). Kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk audit operasional dan pengendalian 

internal (Hajering, 2023).  Temuan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan 

untuk menekankan pentingnya audit operasional dan pengendalian internal dalam 

meningkatkan efektivitas operasional untuk meningkatkan kinerja karyawan dan 

mencapai tujuan organisasi yang lebih baik. Jika standar peraturan dan pengendalian yang 

diterapkan perusahaan dapat diikuti dan dipatuhi dengan baik oleh karyawan, sehingga 

meningkatkan kinerja mereka di perusahaan.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Eky et al., 2021) yang menyatakan audit operasional belum mampu mempengaruhi 

kinerja karyawan dan (Sabira et al., 2019) yang menyatakan prinsip-prinsip dalam 

pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh audit operasional terhadap kinerja karyawan pada 

Perumda BPR Garut, yang berarti bahwa jika audit operasional berjalan dengan baik, 

maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, terdapat pengaruh pengendalian 

internal terhadap kinerja karyawan pada Perumda BPR Garut, yang menunjukkan bahwa 

pengendalian internal yang efektif juga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Lebih 

lanjut, penelitian ini mengungkap bahwa audit operasional dan pengendalian internal 

secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan pada Perumda BPR Garut, dengan 

audit operasional memiliki pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pengendalian internal, sehingga pelaksanaan audit operasional dan pengendalian internal 

yang baik sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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